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ABSTRACT

ANITA HANNA ATMOWIDJOJO. 1985. Resis
tancy of some tea (Camellia sinensis L.) clones to
scarlet mites (Brevipal pus phoeni cis Geijk). Berita
Biologi 3 (1) : 1-4. Scarlet mite (Brevipalpus
phoenicis Geijsk) is an important pest of tea
culture in Indonesia. Severa means can be used to
control this pest such as the use of pesticides,
biologica control, and the use of tea resistant
clones. The last mentioned method is considered
to be the best and the mogt effective. Mogt of the
tea estates in Indonesia nowadays use clones as
new planting materials and their resstance to
scarlet mite isknown to vary. In the present study,
sixteen clones were compared for their resistance.
The results showed that cones PS 324 and TRI
2024 were the most resstant to scarlet mite
infestations.

PENDAHULUAN ' A

Brevipal pus phoenicis Geijsk addah tungau yang
berwarna hitam dan jingga, yang dewasa berukuran
0,28 x 0,16 mm dan tersebar luas di dunia terutama
di daerah tropik. Daur hidup tungau jingga melaui
beberapa stadia yaitu telur, larva, protonimfa, deu-
tonimfa dan dewasa. Masa yang aktif adaah pada
stadia deutonimfa dan dewasa. Lama daur hidup
dari telur ke dewasa + 36 hari pada suhu 17,8 -
23,3°C (Baptist & Ranaweera 1955). Pada tanam-
anteh (Camellia sinensisL.), tungau jingga menye-
babkan kerugian yang serius karena dapat mengu-
rangi produksi. Tungau jingga pertama kali dike-
tahui ssbagal hama tanaman teh di Indonesia oleh
Bernard pada tahun 1909, penyebarannya melalui
1929).

Tungau dewasa memakan cairan daun dengan
dara mengisapnya. Kemudian tungau mengeluarkan
zat-zet beracun yang masuk ke s9-sd luka. Segera
jaringan sekeiling bekas yang ditusuk tadi menjadi

kering, ldu mati dan sd-sdnya menjadi tidak ber-
warna lagi. Pada permulaan serangan terlihat ber-
caktbercak kecil pada pangka daun dewasa Daun
dewasa yang paling mudah diserang biasanya daun
yang terletak di bagian bawah dari bekas petikan
pucuk. Tungau mulai membentuk koloni pada
pangka daun sekitar tulang daun dewesa Pada
serangan lebih lanjut, tungau menjdar ke pucuk
daun sekitar tulang daun. Pada tingkat lebih lanjut
lagi seluruh daun berwarna coklat ke merah-merah-
an dan menjadi kering, dan berangsur-angsur daun
yang terserang rontok, mahkota perdu menjadi
jarang dan akhirnya pohon gundul (Nara & Sar-
diono 1970).

Berbaga usaha pengendalian tungau jinggatelah
dilakukan seperti penggunaan pestisida dan peng-
gunaan klon-klon teh yang tahan terhadap serangan
tungau ini. Beberapa macam pestisda sing dila
porkan ddam mengenddikan hama tersebut, tetapi
penggunaan klon teh yang tahan terhadap serangan
tungau jingga sedikit dilaporkan. Dengan menggu-
nakan klon teh yang tahan terhadap serangan tu-
ngau tersebut, diharapkan dapat diperoleh hasl
yang lebih baik, kualitas maupun kuantitas, diban-
dingken dengan klon biasa, pada keadaan tingkat
populas tungau jingga yang sama

BAHAN DAN CARA KERJA

Resistens tanaman dilakukan dengan menghi-
tung jumlah populas tungau jingga pada daun
tanaman tersebut (Southwood 1971). Tanamen
teh yang dipakai ddam pendlitian ini berasal dari
setek (klon), berumur M4 tahun, belum pernah
dipetik daunnya dan belum pernah disemprot pes-
tisda.

Rancangan percobaan yang dipaka addah ran-
cangan acak kelompok (RBD) dengan 16 perlakuan
dan 5 ulangan. Ke enam belas perlakuan tersebut
addah klon-klon Cin 143, Kiara 8, KP 4, PG 9,
PG 18, PS 1, PS 324, PS 400, RB I, RB 2, RB 3,



RS 1, SA 35, SA 40, SA 73, dan TRI 2024. Pe-
ngamatan dilakukan setiagp 2 bular sekdi yaitu
bulan Juni, Agustus dan Oktober 1976 yang jatuh
pada musm kemarau. Pencuplikan dilakukan de-
ngan mengarabil 10 lembar daun teh secara acek
dari masng-mesing klon di setigp plot. Kemudian
jumlah tungau jingga dihitung di laboratorium.
Menurut Banerjee (1967) tungau jingga akan sdau
menjauhi cahaya, karena itu tungau jingga sebagian
besar hidup di permukaan bawah daun; kaiena itu
ddam percobaan ini penghitungannya hanya dila-
kukan di bagian bawah daun. Penghitungan jumlah
tungau jingga disgikan daam bentuk logaritma
dan diuji dengan Duncan multiple range pada taraf
nyata 5% (Snedecor & Cohran 1974).
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Pendlitian dilakukan di kebun teh milik Bda
Penditian Teh dan Kina di Gambung, + 30 km
sebelah sdatan Bandung. Ketinggian tempat pene-
litian 1300 m dpi. Curah hujan rata-ratadi tempat
percobaan 3103 mm/tahun, kelembaban udara
maksmum 100% dan minimum 40%, suhu udara
rata-rata addah 18,3°C.

HASH DAN PEMBAHASAN

Dari hasl andliss terlihat bahwa pada pengamat-
an bulan Juni, klon yang paling sedikit dihamai
tungau jingga addah klon PS 324 yang berbeda
nyata dengan klon-klon yang lain (Tabe 1). Di-
antara klon RB 1, TRI 2024, PG 18, RB 3 tidak

Tabd 1. Populas tungau Jlngga yang ditemukan pada 10 lembar daun teh dari 16 klon teh, disgikan

Q ) [ o™ ddam ~— ~~ logaritmik.
Juni Agustus Oktober
klon Iog* tingkat klon log tgkat klon Iog* tingkat
tungau  perbeda ' tungau  peibeda tungau  perbeda
an an an

PS 324 012 a PS 324 0,63 a PS 324 102 a
RB 1 0,83 b TRI 2024 110 b RB 3 121 ab
TRI 2024 0,93 b RB 3 115 be TRI 2024 145 be
PG 18 115 be PG 18 150 cd PG 18 146 be
RB 3 119 be RS 1 167 d RB 1 149 bed
SA 40 141 cd PS1 167 d RS 1 152 bed
RS 1 143 ode SA 40 167 d SA 40 1,70 cd
PS 1 170 def RB 1 171 d PS1 184 cde
KP 4 176 def PS 400 177 de PS 400 190 cdef
PS 400 17 def A 3B 188 def Kiara 8 193 def
Kiara 8 180 def Kiara 8 193 def KP 4 2,21 efg
A 3H 182 def SA 73 215 efg A 3B 2,35 fgh
PG 9 182 def PG 9 2,26 fg SA 73 244 gh <]
Cin 143 185 ef KP 4 2,27 fg PG 9 247 gh o s
RB 2 193 ef Cin 143 2,42 g RB 2 259 gh '
SA 73 195 f RB 2 243 g Cin 143 2,77 h
Catatan : * log tungau jingga : ratarata dari 5 ulangan dari jumlah.tungau jingga/10 lembar daun

bagian bawah, di ddam log.

** Perlakuan yang tidak mempunyai huruf yang sama adalah berbeda nyata pada uji Duncan

Multiple Range pada taraef nyata 5%.
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terdapat perbedaan nyata pada ketahanan, tetapi
klon RB 1 dan TRI 2024 berbeda nyata dengan
klon-klon lainny-a, sedangkan klon PG 18, RB 3
tidak berbeda nyata dengan klon SA 40 dan RS 1.
Klon PS 1, KP 4, PS 400, Kiara 8, SA 35, PG 9
tidak menunjukkan perbedaan ketahanan yang nya-
ta dengan klon Cin 143, RB 2 dan SA 73. Klon
RS 1 berbeda nyata dengan RB 2 dan SA 73.

Pada pengamatan bulan Agustus terlihat bahwa
klon yang pding tahan addah klon PS 324, klon
ini berbeda nyata dengan klon lainnya ddam hd
resistensinya: Yang kedua tahan addah klon TRI
2024 yang berbeda nyata dengan klon lainnya
tetapi tidak berbeda nyata dengan RB 3. Klon
ketiga yang tahan terhadap tungau jingga addah
PG 18, RS i, PS 1, SA 40, RB 1 yang berbeda
nyata dengan SA 73, PG 9, KP 4, Cin 143, RB 2,
tetapi tidak berbeda nyata dengan PS 400, SA 35,
Kiara 8. Klon PS 400, SA 35, Kiaa 8, SA 73 tidak
berbeda nyata, tetapi klon tersebut berbeda nyata
dengan PG 9, KP4, Cin 143, RB 2. AntaraSA 35
dan Kiara 8 tidak berbeda nyata, tetapi klon-klon
tersehut berbedu nyata dengan Cin 143 dan RB 2.

Dai hesil pengamatan bulan Oktober terlihat
bahwa klon PS 324 tidek berbeda nyata dengan
RB 3, tetapi PS 324 berbeda nyata dengan klon
yanQ lain. RB 3 tidak berbeda nyata dengen TRI
2024, PG 18, RB 1, RS 1; tetapi berbeda nyata
dengan klonyang lainnya. Antaraklon RB 1, RS 1,
SA 40, PS 1, PS 400 tidak berbeda nyata ddam
ketahanannya, tetapi klon TRI 2024 berbeda nya
ta dengan Kiara 8, KP 4, SA 35, SA 73, PG 9,
RB 2, Cin 143. Klon RB 1 berbeda nyata dengan
KP4, SA 35, A 73, PG 9, RB 2 dan Cin 143. Di
antara kion PS 400, Kiara 8, KP 4 tidak berbeda
nyata daam ketahanannya, tetapi klon PS 1 ber-
beda nyata dengan SA 35, SA 73, PG 9, RB 2,
Cin 143; sedang klon PS 400 berbeda nyata dengan
klon SA 73, PG 9, RB 2 dan Cin 143. Di antara
klon-klon SA 35, SA 73, PG 9, RB 2 tidak berbeda
nyata dalam ketahanannya, tetapi klon KP 4 ber-
beda nyata dengan Cin 143.

Faktor musm berpengaruh pada resistens ta
naman terhadap hama, meskipun hanya untuk
sementara waktu (Chaudhari 1971). Pada penga
matan bulan Agustus dan Oktober, populas tungau
jingga lebih tinggi bila dibandingkan bulan Juni.
Populasi ini menurun dengan tibanya musm hujan.
Temperatur yang lebih tinggi pada musm kemaiau

daripada musm hujan rupa-rupanya merangsang
perkembangan tungau jingga, sebagamana pernah
dilaporkan oleh Haramoto (1969). Hd lain yang
mempengaruhi populas tungau jingga lebih tinggi
pada musm kemarau addah disintesisnya pigmen
karotin dan rhodoxantin daun yang hanya terjadi
sdama musm kemarau. Keadaan ini mungkin ber-
peran juga sebagal perangsang pada perkembang
biakan tungau jingga (Danthanarayana & Rana
weera 1974). Pada musm hujan kesktifan tungau
jingga terbatas dan sdlain itu banyak tungau jingga
terbawa oleh air hujan, sehingga populasinya me-
nurun.

Dari hasil pengamatan morfologi diperoleh bah-
wa klon-klon yang ketahanannya tinggi seperti
PS 324, TRI 2024 dan RB 3 mempunya daun
yang berbulu jarang, lapisan lilin yang tebal, hela-
an daunnya keras dan epidermis daun tebal. Se-
dangkan klon yang peka terhadap tungau jingga
yaitu Cin 143, daunnya mempunya bulu yang
cukup rapat, lapisan lilin yang tipis, epidermis
daun tipis dan lembaran daun lemas. Carter (1973)
dan Panter (1968) pernah mcnyatakan bahwa
lapisan lilin yang tebal, epidermis daun yang tebal,
lembaran daun yang keras dapat menghdangi ussha
memakan atau pengisgpan caran jaringan daun
oleh tungau jingga. Tungau jingga menyukai klon
Cin 143 yang sfa-dta morfologinya sudah dise-
butkan di atas. Dengan lapisan lilin yang tipis,
epidermis daun juga tipis menyebabkan tungau
jingga dengan mudah mengisgp cairan daun. Sdain
itu bulu yang banyak pada daun mungkin mengun-
tungkan tungau jingga ddam ha peekatannya
pada daun, baik daam stadia telur maupun dewasa.
Bulu daun yang rapat juga menguntungkan tungau
jingga karena dapat melindunginya terhadap mu-
suh-musuh daminya.

Klon TRI 2024, Cin 143, Kiara 8, dan PS 1
tumbuh baik di semua tempat, mudah distek dan
produks baik. Sedang klon PS 324, PG 18, SA40
dan KP 4 tumbuh baik di beberapa tempat, pro-
duks baik dan mudah disetek (Astika & Muhtar
1976). Dengan adanya data resistens dari 16 klon
teh ini, mungkin dapat disarankan penanaman teh
di perkebunan sebaiknya menggunakan antaralain
klon TRI 2024 dan PS 324. Sdain tahan terhadap
tungau jingga, klon tersebut juga berproduksi tinggi
baik kuantitas maupun kuaitasnya, mudah disetek
dan dapat beradaptas dengan baik terhadap ling-
kungan.
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